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sikap wajib pajak didefinisikan
sebagai pandangan seorang
wajib pajak atas perolehan laba
atau ruginya dalam
melaksanakan tanggungjawab
perpajakannya, pertimbangan
atas sebuah kondisi keuangan
demi memenuhi kewajiban
pajak beserta risiko — risiko
yang mungkin akan
ditimbulkan jika tidak
melakukan pembayaran pajak
(Susyanti and Anwar 2021)

Adanya tingkat kesadaran
yang tinggi dari wajib pajak
dengan berpendapat jika
membayar pajak bukanlah
sebagai beban, namun sebagai
sebuah kewajiban serta
tanggungjawab mereka selaku
warga negara sehingga
sanggup mendorong wajib
pajak melakukan pembayaran
pajaknya dengan sukarela
(Susyanti and Anwar 2021)

Dengan adanya pengetahuan
tentang perpajakan dapat
digunakan untuk mendorong
keinginan wajib pajak dalam
membayar pajak dengan tepat
waktu dikarenakan, wajib
pajak yang sudah mngetahui
atau memahami kebijakan
perpajakan akan berfikir untuk
melakukan pembayaran pajak
daripada terkena sanksi
perpajakan (Susyanti and
Anwar 2021)

— N 1

Fenomena

dampak pemicu merosotnya kepatuhan wajib pajak. Menurut (Fitria et al 2021)
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Direktorat Jendral Pajak dalam
menumbuhkan kepatuhan
wajib pajak ialah melalui

sosialisasi perpajakan.

Sosialisasi perpajakan adalah

sebuah upaya guna memberi
pengertian, informasi, dan
pembinaan pada masyarakat
tentang seluruh bentuk yang
memiliki terkaitan dengan
perpajakan serta perundang-
undangannya. Sosialisasi pajak
ini dapat dijalankan
menggunakan media
komunikasi, baik media cetak
semacam surat kabar, majalah
ataupun media audio visual
semacam radio dan televisi
(Megawangi and Setiawan
2017).




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah terdapat pengaruh sikap wajib pajak terhadap kepatuhan
pajak di masa Covid —19 ?

2. Apakah terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan pajak di masa Covid-19 ?

3. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan pajak di masa Covid-19 ?

4. Apakah terdapat pengaruh sikap wajib pajak terhadap kepatuhan
pajak di masa Covid — 19 dengan sosialisasi perpajakan sebagai
variabel moderasi

5. Apakah terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan pajak di masa Covid—19 dengan sosialisasi perpajakan
sebagai variabel moderasi?

6. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan pajak di masa Covid-19 dengan sosialisasi perpajakan
sebagai variabel moderasi?
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Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kuantitatif berupa data primer yang disebar melalui
kuisioner kepada responden, kemudian dari jawawaban responden tersebut
akan dijabarkan dalam bentuk angka. Agar diperoleh kesimpulan dari analisis
hasil data yang dimaksud, peneliti menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan
ditmplementasikan. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian asosiatif, penelitian
asosiatif didefinisikan sebagai penelitian yang mempunyai tujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono 2016)




Hasil

Hasil Uji Hipotesis Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Uji Hipotesis

Original Sample Standard T Statistics P
Sample (O) Mean Deviation (JO/STDEV Values
(M) (STDEV) |) Pengujian H1 hubungan variabel SP(X1) terhadap KP(Y) nilai sig sebesar 0,926 nilai t hitung
0,093. Nilai sig tersebut lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti bahwa SP(X1) tidak berpengaruh
Kesadaran Wajib 0.654 0.634 0.177 3.693 0.000 signifikan terhadap KP(Y). Maka hipotesis 1 ditolak
Pajak (X2) -> - ) o o
Kepatuhan Pengujian I—_|2_hu_bungan varlab_el KP_(XZ) _terhadap K!D(_Y) nlla! sig sebesar 0,000 nilai t hitung
. 3,693. Nilai sig tersebut lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti bahwa KP(X2) berpengaruh
Perpajakan (Y) signifikan terhadap KP(Y). Maka hipotesis 2 diterima.
Pengetahuan -0.548 -0.475 0.200 2.738 0.006
Perpajakan (X3) -> Pengujian H3 hubungan variabel PP(X3) terhadap KP(Y) nilai sig sebesar 0,006 nilai t hitung
Kepatuhan 2,738. Nilai sig tersebut lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti bahwa PP(X3) berpengaruh
Perpajakan (Y) signifikan terhadap KP(Y). Maka hipotesis 3 diterima.
Sikap Wajib Pajak -0.019  -0.017 0.201 0.093  0.926 Pengujian H4 hubungan variabel SP(Z) memoderasi SP(X1) terhadap KP(Y) nilai sig sebesar
(X1) -> Kepatuhan 0,707 nilai t hitung sebesar 0,376. Nilai sig tersebut lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti bahwa
Perpajakan (Y) SP(Z) memoderasi SP(X1) tidak berpengaruh terhadap KP(Y). Maka hipotesis 4 ditolak
X1 * Z -> Kepatuhan 0.108 0.023 0.287 0.376 0.707 . _ _ wa
Perpajakan (Y) OP((a)r(l)%up_?n_ Hﬁ_hubungsn varllazb;a(l) SI\IID_(IZ_) r_nemodet:amI IEPhOliZ) _:e(;ha_dgposKPl_(lYl)_n!I%l sig _s%bi]sar
,005 nilai t hitung sebesar 1,270. Nilai sig tersebut lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti bahwa
X2 * Z_ G 0314 -0.198 0.247 1.270 —0.005 SP(Z) memoderasi KP(X2) berpengaruh signifikan terhadap KP(Y). Maka hipotesis 5 diterima
Perpajakan (Y)
X3 * Z -> Kepatuhan 0.072 0.019 0.183 0.395 0.693 Pengujian H6 hubungan variabel SP(Z) memoderasi PP(X3) terhadap KP(Y) nilai sig sebesar
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0,693 nilai t hitung sebesar 0,395. Nilai sig tersebut lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti bahwa
SP(Z) memoderasi PP(X3) tidak berpengaruh terhadap KP(Y). Maka hipotesis 6 ditolak
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Pembahasan

Sikap wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini
disebabkan oleh aspek regulasi pemerintahan yang rendah, dan sikap dari
seseorang dapat menentukan perilakunya sendiri.. Penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Djajanti (2015). Hasil penelitian ini <:|
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2021) yang menyatakan :>
bahwa sikap wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar Pajak.

4

Sosialisasi perpajakan memoderasi kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan perpajakan. Dengan demikian, hipotesis H: dalam penelitian ini
diterima. Hasil penelitan Gilang dan Lely (2018) Sosialisasi Perpajakan mampu

Kendaraan Bermotor di Kantor Bersama SAMSAT Tabanan. Artinya semakin
sering dilakukan Sosialisasi Perpajakan maka akan meningkatkan Kesadaran
Wajib Pajak untuk patuh atau melaksanakan kewajiban perpajakannya

memerkuat pengaruh Kesadaran Wajib Pajak pada Kepatuhan Wajib Pajak <
| | >

DAR SN PENCERAMAN RERIEM

Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan perpajakan.
Dengan demikian, hipotesis H, dalam penelitian ini diterima. Penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vidyarto dan Livia
(2020) diketahui bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Payakumbuh. Penelitian

yang dilakukan Dona (2017) menunjukan kesadaran wajib pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Jakarta. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi kesadaran seorang wajib

pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu sendiri dalam membayar
pajak.

Sosialisasi perpajakan memoderasi pengetahuan perpajakan tidak berﬁenea’
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terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini mendukung hasil penelitian (Kartika
2016) yakni sosialisasi perpajakan sebagai moderasi memperlemah

pengetahuan perpajakan dan hasilnya tidak berpengaruh signifikan terhadap

kepatuhan pajak. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan tinggi tentang pajak
akan mempunyai persepsi dan membuat penilaian terhadap pentingnya pajak

tersebut. Adanya kekuatan eksternal yang dijelaskan dalam teori atribusi,
yakni berupa sosialisasi perpajakan dapat semakin mendorong setiap wajib
pajak yang memiliki pengetauhan perpajakan untuk semakin meningkatkan
kepatuhan wajib pajak itu sendiri dalam menjalankan kewajibannya sebagai
wajib pajak secara disiplin
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Temuan Penting Penelitian

] Saran
Kesimpulan
4 N
Sikap wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan
di umkm kategori kontruksi yang terdaftar pada Asosiasi Kontraktor
dan Mekanikal Indonesia (AKLI). —
. 4
Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan B
wajib pajak yang terdaftar pada Asosiasi Kontraktor dan Mekanikal l J
9 Indonesia (AKLI). ) %
Pengetahuan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Keterbatasan Penelitian
wajib pajak yang terdaftar pada Asosiasi Kontraktor dan Mekanikal — : : : —
Indonesia (AKLI). Penelitian ini telah di upayakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,
Sosialisasi perpajakan memoderasi sikap wajib pajak tidak namun demlklgn masih ada memlllkl keterbatasan_yaltu_ t_erbatasnya \{a_rlabe_l yang
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan waijib pajak yang mer_npengz_iruhl ke_patuh_an perpajakan dalﬁm pe_nelltlan ini hanya terdlrl dari
terdaftar pada Asosiasi Kontraktor dan Mekanikal Indonesia (AKLI). variabel sikap wajib pajak, kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan
Sosialisasi perpajakan memoderasi kesadaran wajib pajak sosialisasi perpajakan. Sedangkgn diketahui _n?as'h F)anyak faktor yang B
berpengaruh signifikan terhadap kapatuhan wajib pajak yang mempengaruhi kepatuhan perpajakan. Penelitian ini hanya menggunakan wajib
terdaftar pada Asosiasi Kontraktor dan Mekanikal Indonesia (AKLI). pajak pemilik umkm kategori kontruksi yang terdaftar pada Asosiasi Kontraktor
Sosialisasi perpajakan memoderasi pengetahuan wajib pajak tidak dan Mekanikal Indonesia (AKLI)._SeIam iy, penelltlgn ini hanya seba_tas 5
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yang terdaftar pada menerangkan data tahun 2022 sehingga bisa diasumsikan berbeda hasil penelitian
Asosiasi Kontraktor dan Mekanikal Indonesia (AKLI) terdahulu dan penelitian yang akan datang
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